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RINGKASAN

A, Judul Penelitian

Judul : INVENTARISASI POTENSI WISATA BAHART UNTUK
PROMOSI WISATA DI REMBANG

Peneliti  : A. Dwihendrosono

Tahun 1 2005; 70 halaman

B, Isi

Penelitian ini bertujuun untuk menginventarisasikan objek-objek wisata bahari di
Rembang, yang selanjuntya dapat digunakan sebagai bahan untuk melakukan
promosi wisata bahari di dacrah itu. Data untuk penelitian ini diperoleh melalui
studi kepusiakaan, pengamatan, dan wawancara.

Inventarisasi dilakukan terhadap objek-objek vang ada di Rembang
mencakup pelabuhan lama, kelenteng Mak Co, dan Taman Rekreasi Pantai
Kartini; dan di Lasem meliputi galangan kapal di Dasun, kelenteng Mak Co,
sedekah laut, kesenian Laesan, dan seni batik Lasem, Semua objek tersebut
berbubungan dengan sgjarah perkembangan Rembang dan Lasem sebagai basis
kebudayaan maritim.

Oleh katena itu, usaha uvntuk mempromosikan objek-objek tersebut untuk
wisata bahari perlu ditekankan pada pengungkapan sejurabnya dan tema yang
tepat untuk mendukung eksistensi “Rembang Bahari®. Cara ini mengharuskan
strategi pengembangan wisata hahari di Rembang tidak sekedar ditujukan untuk
menawarkan kesenangan melalui kegiatan rekyeasi, melainkan juga proses mental
berupa pengetabuan dan pengalaman batin melalui penclusyran peninggalan

sejarah dan budaya maritim. Kata kunci: Rembang, wisata bahari,

C. Identitas Kclembagaan
Jurusan Sejarah Fakultas Sastra Universitas Diponegoro, Nomor  07A/J07.11/
PGf2003, tanggal 10 Mei 2005,



SUMMARY

A, Title of Research

Title : THE INWVENTORY OF MARITIME TOUR POTENCY FOR
TOUR PROMOTION IN REMBANG

Researcher @ A. Dwihendrosono

Y ear : 2005; 70 pages

B. Content
This research was held to stocktaking objects of maritime tour in Rembang.
Furthermore, it used as materials to promote maritime tour in this aren. The data
for this research was collected through literary study, obervation, and interview,
The objects of maritime towr include old harbor, Mak Co Temple, and
Kartini Coastal Garden Recreation in Rembang; and dockyard in Dasun, Mak Co
Temple, sea alms, Laesan Art, and Batik Lasem Art in Lasem. All of them are
relating to history of both Rembang and Lasem as the maritime culture bases.
Therefore, the effort to promote maritime tour, require to be emphasized at
its history expression and precise theme to support of existence "Rembang
Bahari". The way of this oblige strategy development to maritime tour in
Rembang do not simply purposed to offer easiness pass activity of recreation, but
also mentality process in the knowledge form and mind experience, passing
history relic investigation and maritime culture.

Key words: Rembang, maritime tour

C. Institutional Identity

Department of History, Faculty of Letter, Diponegoro University, No.
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seluruhnya, objek wisata bahari di Rembang merupakan warisan sejarah dan
budaya maritim. Keadsan ini mengharuskan perlunya kajian-kajian kesejaraban
terthadap warisan tersebut sehingga usahs uniuk mengembangkannya dapat
dilakukan dengan tepat.
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L. PENDAHULUAN

Pelaksanaan kebijakan olonomi daerah menuntut setiap dacrah bersikap kreatif
dalam mendayagunakan segala potensi yang dimiliki untuk kepentingan
pembangunan. Pariwisatz merupakan salah satu sekfor yang dianggap dapat
diandalkan untuk meningkatkan pendapatan daerah, sekurang-kurangnya karena
dua alasan. Pertama, sejak sebelum era otonomi daerah, pemerintab telah
mengupayakan pengembangan industri pariwisata sebagai alternatif yang dapat
diambil untuk memutus ketergantungan terbadap pendapatan dari sekior minyak
bumi dan gas, terutama setelah berakhirnya masa oif boom pada 1980-an.
Kenaikan harga minyak bumi di pasar dunia akhir-akhir ini yang dengan segera
diikuti oleh terjadinya krisis bahar bakar minyak di Indonesia yang selama ini
mememihi kebytuhannya melalui impor juga berakibat buruk pada menipisnya
cadangan devisa. Pengembangan industri pariwisata diasumsikan akan dapat
meadatangkan devisa melalui wisatawan mancanegara yang berkunjung ke
Indonesia. Kedua, sebagai sebuah negara tropis dan secara geografis berada pada
posisi yang strategis, sehingga sejak masa iampau Indonesia telah menjadi tempat
pertemuan kebudayaan-kebudayaan besar dunia, hampir seluruh daerah di
Indonesia mempunyai potensi wisata, baik bernpa keindahan alam vang khas
mauvpun peninggalan sejarah dan budaya yang unik,

Kabupaten Rembang adalah salah satu daerah di pantai utara Jawa Tengah
vang mempunyai berbagai potensi wisata vang layak dikembangkan untuk
mendoukung kabupaten ini sebugai salah satu daerah tujuan wisata. Saiabh satu
potensi wisata tersebut adalah wisata bahari, Potensi ini sampai sekarang dapat
dikatakan bEhIi’;l dikembangkan dan hal ini sesungguhnya merupakan sebuah
itoni, karena realitas historis dan kekinian menunjukan bahwa Rembang
merupakan salah satu wilayah bahari yang penting bukan hanya di Jawa Tengah,
melainkan di Indonesia dan bahkan di Asia Tenggara (Suroyo ef al, 1993;
Indriyanto, 1995). Usaha uniuk mengembangkan Rembang sebapai wilayah
bahari, tentu saja, harus didukung oleh kajian-kajian kebahatian. Inventarisasi
potensi wisata bahari merupakan salah satu usaba awal yang harus dilakukan
untuk membuka pemahaman dalam pengembangan wisata bahari. Hal ini



diasumsikan akan mampu mendorong pemerintah dan kalangan pelaku bisnis
pariwisata di Rembang dalam nsaha untuk mengembangkan berbagai objek wisata
yang berhubungan dengen dunia kebaharian yang hingge saat ini belum
seperuhnya dikembangkan.

Secara umum dunia pariwisata Jdi Rembang dapat dikatokan cukup
berkembang. Namun demikian, suatn jenis wisata unggulan yang didasarkan pada
potensi yang menonjol dan khas bagi daerah ini, yakpi wisata bahari, belum
mendapat perhatian yang memadat, (Meh karena itu, tidak sangat mengherankan
jika kepariwisataan di Rembang hanya di dukung olch wisatawan domestik yang
berasal dari masyarakat setempat dan masyarakat dari daerah-daerah di
sekitarnya. Berdasarkan jumlah wisatawan domestik, Rembang hanya menempatt
posisi ke tiga setelah daerah-daerah tujuan wisata lain di wilayah eks Karesidenan
Pati, yakni Kudus dan Jepara. Pada tahun 2000 Rembang dikunjungi oleh 168.285
wisatawan domestik, sedangkan Kudus dikunjungi oleh 653.050 wisatawan
domestik dan Jepara dikumungi oleh 420.526 wisatawan domestik. Posisi
Rembang memang masih lebih baik dibandingkan dengan Blora dan Patl
Rembang rupanya juga belum cukup dikenal oleh wisatawan mancanegara, yang
diperlihatkan oleh tidak adanya wisatawan mancanegara vang berkynjung ke
Rembang. Dalam hal keberhasilan menarik wisatawan mancanegara, Jepara
adalah vang terbaik denpan jumlah wisatawan mancanegara sebanyak 6.794 dan
disusul oleh Blora dengan 198 wisatawan mancanegara dan Kudus dengan 57
wisatawan mancangera {Dinas Pariwisata Jawa Tengah, 2000: 21). Belajar dari
Jepara, Blora, dan Kudus, kedatangan wisatawan mancanegara ke daerah itu
berhubungan dengan keberadaan objek wisata yang menonjol dan khas, yvang
cukup mewakili identitas daezah tersebut. Jepara, sebagai contoh, telah dikenal
secara luas sebagal kota ukir. Dalam hal ini kerajinan ukir bukan hanya dilibat
sebagai salah satu bentuk kegiatan ekonomi, melainkan sebagai ciri khas yang
membedakan Jepara dari daerah lainnya dan karena i mempunyai potensi dan
nilai jual sebagai objek wisata.

Apabila Rembang mampu mengembangkan potensi wisata bahari disertai
dengan metode promosi yang baik, bukan tidak mungkin daereh ini akan mampu



menazik mitat wisatawan mancanegara untuk mengunjunginya. Hal semacam ini
mudah dipahami mengingat Rembang memiliki potensi kebaharian yang besar,
Secara historis Rembang merupakan salah satn pusat perkembangan kemaritiman
di Nusantara, dan potensi kebabarian ini sampai sekarang masih dimiliki oleh
Rembang. Jika hal e dapat diwujudkan, semangat pemerintah dan masyarakat
Rembang untuk mercalisasikan tekad “Rembang Bahari” sebagaimana tercermin
dalam metto kota ini memang bukar merupakan isapan jempol, melainkan betul-
betul merupakan cita-cita dan sermangat yang ciil.

Snatu hal yang harus diperhatikan adalah bahwa pengembangan pariwisata
haruz selalu difokuskan pada pengembangan potensi yang ada, baik potenst
alamiah maupun polensi sosio-kultural. Oleh karena itu, hal yang harus diteliti
lebih lanjut adalah tentang peluang-peluang yang ada, baik menyangkut
keberadaan objek-objck wisata kebaharian maupun kehidupan sosial, ekonomi,
dan budaya masyarakat di sekitar objek-objek wisata tersebut untuk mendukung
usaha pengembangan wisata bahari di Rembang,

Sehubungan dengan hal itu, penelitian ini difokuskan pada wszha untuk
menjawab dua pertanyaan. Pertama, objek-objek wisata apa saja yang dapat
dikembangkan untuk wisata kebaharian i Rernbang, Usaha menjawab pertanyaan
ini dilakukan melalui inventarisasi objek-ubjek wisata tertentu yang berkaitan
dengan kehidupan kebubarian yang hingga saat ini masih dapat dijumpai dan
menarik minat wisatawan. Ke dua, bagaimana kehidupan sosial, ekonomi, dan
budaya masyarakat di sekitar objek-objek wisata tersebut. Usuha menjawab
pertanyaan ini dilakukan dengan mendeskripsikan kebudayaan kebaharian
masyarakat Rembang, dan berdasarkan bal itu dapat dikemukakan kemungkinan-
kemungkinar yang dapat dilakukan untuk memberdayakan masyarakat di sekitar
objek wisata untuk mendukung pengembangan wisata kebaharian berdasarkan

paradigma pembangunan berkelanjutan,

IL TINJAUAN PUSTAKA
Masyarakal bahari atan masyarakat maritim dapat didefinisikan sebagai
masyarakat yang menunjukkan orvientasi ke laut dalam menjalankan berbagai
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